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SALINA]))'auratikeputusnn ini dLkLr-Lrakrmkepada: Dr. SUBANDRIO
1. Para ViakilPerdana Llen~ceri.
2. Para lvlenteriKoor-dLnat or- KO}Jlpnrtemen.
3. Para Menteri.
4. Sekretariat Negnra (5 ex).
5. Sekre-'CariatPz-eeLdi.umICabinetR.I.
6. Pembantu Menteri II DonarteraenP.T.I.P.
7. B.U.P.T. Kedinasan Dep~rt8mcn P.T.I.P.
8. Badan Pemeriksa Keuancan di Bogor.
9. Kantor Urusan Pegalflaidi Djakarta.

10. Biro Tata Usaha KepegawaLari, K.U .P. di Jogjakaz-ta,
11. Direktorat Perbendaharaan dan Kas Negara pada Departemen Urusan

Pendapatan, Pembiajaan dan Pengawasan.
12. Kantor Pusat Perbendaharaan Negara di Djnkarta.
13. 8emua Pembantu Menteri lCehakiman.
14. Kepala Kabinet Menteri Keho.kiman.
l5. Semua Direktorat daLam J_ingkungan DepartelllenKehakiman.
16. Ketua Akademi f'lmupem.c...,_sjarakatan •

•

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggol 24 Oktober 1964.

PD. REEUBLIK INDONESIA

Terhitung mulai tanggal 1 Oktober 1964 mendirikan
AYwillEMIILLiUPl:;I..:1iSJARAY~TANDEPARTE1'..!fEN lillHAKIMAN
bertempat kedudukan di Djakarta.
Surat ,Keputusan ini mulai 'ber-Lalcupada hari ditetapkan dan
mempunjai daja surut sampai tanggal 1 Oktooer 1964.

PRESID:.JlLHEPUBI,IK n,mOlmSIA

NO. 270 TAHUH 1964.
KEPU'l'U8.luJ FEBSIDBN :H.lBPlJBLIKINDOlfESIA

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

bahwa berhubunc; denso..ntudjuan baru dari Pemasjarakatan sesuai
dengan Amanat Presiden Republik Indonesia pada resepsi pembuka
Konperensi Kerdja Direktorat Pemasjarakatan di Bandung pada t ;
gal 27 April 1964, perlu lebih mengintensii'kan pendidiko..nKade
Pemasjarakatan dengan mendirikan perguruan tinggi ilmu pemasja
rakatan ;
1. Pasal 4 ajat 1 Undang-undang Dasar . .
2. Pasal 18 ajat (2) undang-undang No.22 tahun 1961 tentang

Perguruan Tinggi (Lembaran Negara tahun 1961 No.302) ; I
3. Ket etapan r:ladjelis Permusj awar-atan Rakjat Sementara No. .11/.\

IIJIPRS/1960,LrunpiranA (Penjempurnaan), III angka 40/c ; t-:

4. 'Undang-und(~ngNo .10 Prp tiarrun 1960 j0 Keputusan Presiden I
No. 239 tnhun 1964 ;

Presidium Kabinet Republik Indonesia, Menteri Koordinator Komp~
temen Pendidikan dan Kebudajaan dan Menteri perguruan Tinggi d9
Ilmu Pengetahuan ; I

L'lEIJJU TUSKAN:

KEDUA

Menetapkcm
PERTAMA

°e
Mendengar

Mengingat

Menimbcmg


